BAB IV

PEMBAHASAN DAN EVALUASI

A. Pembahasan Program Kerja

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan suatu bentuk pendidikan ilmu
kemasyarakatan yang harus dipahami oleh seluruh mahasiswa. Hanya dengan
cara seperti ini, mahasiswa akan merasa lebih terdidik untuk menghadapi
permasalahan yang muncul didalam masyarakat serta lebih peka terhadap
lingkungannya sendiri. Dengan dilandasi pada kemampuan ilmu pengetahuan dan
teknologi, rasa pengabdian yang tulus terhadap masyarakat, bangsa dan negara
untuk mengejar keterbelakangan yang dialaminya dan kemampuan berinteraksi
sosial yang baik didukung oleh pemahaman masalah serta pemecahan masalah
secara sistematis, pragmatis dan fleksibel dipastikan akan membawa perubahan-
perubahan positif dalam berbagai idang baik fisik, mental maupun spiritual.

Kegiatan Kuliah Kerja Nyata periode LXI yang kami laksanakan di Dusun
Wonosobo 2 Kelurahan Banjarejo Kecamatan Tanjungsari Kabupaten Gunung
Kidul Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta berjalan dengan baik dan lancar
berkat kerjasama yang baik antara mahasiswa dengan pemerintah dan masyarakat.

Berikut pembahasan progam kerja Kuliah Kerja Nyata yang telah
dilaksanakan selama 28 hari di Dusun Wonosobo 2 Kelurahan Banjarejo
Kecamatan Tanjungsari Kabupaten Gunung Kidul Propinsi Daerah Istimewa

Yogyakarta.
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1. Progam Yang Terlaksana

a. Bidang Keagamaan
1) Bimbingan Belajar

Bimbingan belajar terdiri dari bimbingan belajar tematik untuk

siswa PAUD, TK, SD, SMP, bimbingan belajar matematika, dan
bimbingan belajar bahasa inggris, serta membantu mengerjakan tugas
dan PR sekolah. Bimbingan belajar terlaksana hampir setiap hari mulai
jam 2 siang sampai jam 3.30 sore terkadang juga setelah magrib sampai
isya dengan materi yang berbeda-beda seperti : CALISTUNG
(Membaca Menulis dan Berhitung) untuk anak PAUD dan TK. Latihan
soal mata pelajaran IPA, PKN untuk anak SD. Dalam bidang
matematika meliputi materi pecahan sederhana, jenis-jenis sudut, dan
pembahasan soal-soal UN. Adapun untuk SMP membantu mengerjakan
soal-soal UN dan menggambar sudut menggunakan busur. Selain itu
untuk bahasa inggris juga membantu mengerjakan soal-soal UN dan
materi Tenses. Dengan adanya kegiatan bimbingan belajar yang
diadakan, anak-anak lebih termotivasi untuk mengerjakan PR dan tugas
sekolah yang diberikan oleh gurunya.Orang tua juga sangat senang

karena ada yang membantu anak-anaknya belajar.

b. Bidang Keagamaan

1) Pembinaan TPA dan Pemberian Materi Keagamaan
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Kegiatan ini berupa pendampigan pembacaan Igra’ dan Al-Qur’an
yang dilaksanakan setiap hari senin, rabu dan jumat. Kegiatan TPA
(Taman Pendidikan Al Qur’an) merupakan salah satu amal makruf nahi
mungkar yang dilaksanakan sebagai program wajib bagi mahasiswa
KKN. Di dusun Wonosobo 2 tepatnya masjid Al Iman, kami
melaksanakan kegiatan TPA ini dengan cara yang menyenangkan.
Disetiap kegiatan kami selalu membuat tempat duduk dengan cara
melingkar. Setelah salam dan Doa kami mengisi dengan kegiatan Lagu-
lagu islami, diikuti oleh hafalan doa sehari-hari dan hafalan hadist.
Kemudian kami membagi anak menjadi 3 kelompok. Igro 1, 2, dan 3,
Igro 4, 5, dan 6, kemudian kelompok Al-Qur’an. Pada setiap kelompok
kami bagi pendamping dengan sesuai. Dalam menunggu giliran mengaji
kami beri tugas menulis doa sehari-hari, surat pendek, atau beberapa ayat
dalam Al-Qur’an. Setelah selesai membaca Al-Qur’an kami isi dengan
cerita islami, terkadang pengajian untuk remaja dan kami tutup sebelum
adzan sholat magrib.

2) Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Masjid

Kegiatan ini meliputi membersihkan Masjid Al Iman dan area di
sekitarnya serta merapikan barang-barang yang berada di area
masjid.Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Minggu tanggal 31 Januari
2016. Sasaran dari kegiatan adalah anak-anak Dusun Wonosobo 2.
Kegiatan ini bertujuan untuk menjaga kebersihan, keindahan dan

kenyamanan Masjid Al Iman.
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c. Bidang Seni dan Olahraga
1) Penyelenggaraan Perlombaan Tonnis

Perlombaan Tonnis dilaksanakan pada tingkat desa dan kecamatan.
Perlombaan ini diperuntukan untuk anak dibawah usia 15 tahun dan
dilombakan untuk putra maupun putri. Kegiatan ini bertujuan untuk
menjunjung tinggi nilai sportifitas dan mengembangkan bakat pada
anak. Tujuan lain dari kegiatan ini adalah untuk memperkenalkan
kepada masyarakat jenis olahraga baru yang belum terlalu terkenal
dikalangan masyarakat desa. Setelah pertandingan tingkat desa
seBanjarejo, pemenang satu dan dua ditandingkan lagi ditingkat

kecaatan.

2) Penyelenggaraan Jalan Sehat

Kegiatan jalan sehat dan bazar dilaksakan pada tanggal 21 Februari
2016 tepatnya pada hari Minggu. Start kegiatan ini di balai desa
Banjarejo dan diikuti oleh masyarakat kecamatan Tanjungsari yaitu desa
Banjarejo dan desa Ngestirejo. Kegiatan ini diikuti dengan antusias
masyarakat yang sangat tinggi karena dalam kegiatan ini juga dikemas
semenarik mungkin didatangkannya hiburan penyanyi dangdut. Selain
itu banyak sekali Dorprize berupa alat-alat kebutuhan dapur, ATK, TV,
Kipas Angin, Handphone, dan satu buah sepeda. Kegiatan tersebut
diketuai oleh Fitra Naharil. Hal yang menarik ketika kegiatan ini masuk

dalam berita Sorotgunungkidul.com, dimana salah satu warga klepu
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yaitu Aris (Anak SD Ngestirejo) mendapatkan dorprize pertama yaitu
hadiah sepeda. Suguhan lainnya juga berupa bazar dari setiap pedukuhan
yang memamerkan hasil karya bahkan menjual produk hasil demo

masak dari mahasiswa KKN dan masyarakat.

3) Pelatihan dan Penyelenggaraan Lomba Gerak dan Lagu

Lomba gerak dan lagu diselenggaraka di tingkat kecamatan dengan
peserta dari 24 pedukuhan.Terdapat 11 pedukuhan dari desa Banjarejo
dan 13 Pedukuhan dari desa Ngestirejo.Dari pedukuhan Wonosobo 2
sendiri peserta terdiri dari 4 orang dalam satu kelompok.Usia anak yang
mengikuti lomba sekitar usia 11 tahun ke bawah. Latihan dijalankan
pada waktu siang hari setelah anak pulang sekolah atau sehabis
magrib.Kami memilih lagu Belajar dan Berdoa.Adapun gerakan-
gerakannya kami kreasikan sendiri berdasarkan kreativitas kami.Salah
satu manfaat yang kami dapatlan adalah melatih kepercayaan diri anak
ketika tampil di khalayak ramai.Antusias masyarakat kecamatan
tanjungsari dalam perlombaan gerak dan lagu ini sangat tinggi sehingga

segala bentuk acara dari awal sampai akhir berjalan dengan lancar.

d. Tematik dan Non Tematik
1) Penyelenggaraan Demo Masak
Kegiatan ini berupademo memasak pembuatan kue piscok dan kue

brownis dengan tepung mocaf. Demo masak kue piscok dan kue brownis
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dilaksanakan pada tanggal 9 Februari 2016 di Balai Dusun dengan
sasaran ibu-ibu dusun Wonosobo 2. Demo masak tersebut bertujuan
untukmengolah sumber daya alam yang berada di sekitar dusun sehingga
memiliki nilai yang lebih. Salah satunya adalah singkong.
2) Pelatihan Pembuatan Nugget
Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Selasa, tanggal 16 Februari
2016 dan berlokasi di Balai Dusun Wonosobo 2.Sasaran dari kegiatan ini
adalah ibu-ibu. Kegiatan ini berupa pelatihan membuat nugget dari
tempe. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk menambah pengetahuan
ibu-ibu tentang aneka masakan modern.
3) Pelatihan Kerajinan Tangan
Kerajian tangan  merupakan Kkegiatan Kreativitas yang
diperuntukkan kepada anak-anak Dusun Wonosobo 2.Kegiatan ini
terlaksana sebanyak 4 kali. Adapun kegiatan kerajian tangan tersebut
antara lain pembuatan kreasi origami, kreasi dari kain flannel, paper crap
dan kolase. Tujuan dari pelatihan Kkerajinan tangan ini yaitu untuk
mengembangkan kreativitas dan kognitif anak.
4) Penyelenggaraan Pelatihan Pemanfaatan Barang Bekas
Pelaksanaan pelatihan pemanfaatan barang bekas dilaksanakan
sebanyak 2 kali bersama anak-anak Dusun Wonosobo 2 di posko
KKN.Pelatihan tersebut berupa pembuatan tempat pensil dari gelas

plastic bekas dan pembuatan celengan dari botol plastic bekas.Tujuan
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dari kegiatan ini adalah untuk mengembangkan kreativitas anak.Pada
kegiatan ini, anak-anak memiliki antusias yang tinggi.
5) Pelaksanakan Jumat Bersih
Jum’at bersih dilaksanakan setiap hari Jum’at pagi dan
dilaksanakan sebanyak 4 kali.Kami bersama-sama dengan warga
bergotong royong dalam membersihkan lingkungan Dusun Wonosobo
2.Dalam kegiatan ini, antusias masyarakat sangat tinggi sehingga
kegiatan ini berjalan dengan lancar. Salah satu tujuan dari kegiatan yaitu
menjaga kekompakan dan kerja sama yang erat bagi Dusun Wonosobo
2.
6) Pengadaan Perpustakaan Mini
Perpustakaan mini diadakan di Masjid Al Iman. Adapun buku-
buku yang diisikan ke dalam perpustakaan mini tersebut merupakan
buku-buku sumbangan dan yang dibeli dan didanai oleh mahasiswa
KKN.Buku-buku yang tersedia meliputi buku cerita islami, buku sains,
IQRA, Al Qur’an, novel, buku do’a sehari-hari, buku hadist dan buku-
buku tentang pengetahuan umum.
7) Aksi Bersih Pantai
Kegiatan ini dilaksanakan bersama dengan karangtaruna dusun
wonosobo 1 dan 2.Aksi bersih pantai ini berupa pembuatan tempat
sampah di pantai watubolong, pemungutan sampah di sepanjang pantai
dan bukit kosakora dan pembenahan tangga naik ke bukit

kosakora.Kegiatan ini bertujuan untuk menjaga kebersihan serta
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meningkatkan sarana dan prasarana yang ada di Pantai Ngrumput dan
Bukit Kosakora.
8) Penyelenggaraan Festival Anak dan Pentas Seni

Kegiatan Festival anak merupakan kegiatan yang dilaksanakan
sedesa Banjarejo dengan tema SEMARAK BANJAREJO. Adapun
kegiatan Festival anak berupa lomba keagamaan dan lomba umum
diantaranya; Lomba adzan, hafalan doa sehari-hari, hafalan surat
pendek, lomba mewarnai, estafet kelereng, dan CCA (Cerdas Cermat
Anak). Setiap pedukuhan wajib mengirimkan peserta anak dari TK
sampai ke SD untuk mengikuti kegiatan tersebut. Kegiatan lomba
dilaksanakan pada siang hari tepatnya pukul 13.00-16.00 WIB tepatnya
berlokasi di Masjid Padangan, PAUD Permata Bunda V, dan SD
BOPKRI. Penutupan kegiatan ini dilaksanakan pada malam hari berupa
acara pentas seni (Pensi) sekaligus acara perpisahan mahasiswa KKN
dengan masyarakat sedesa Banjarejo. Berbagai penampilan juga
dipertunjukan dalam acara ini sehingga membuat malam tersebut

menjadi meriah.

2. Program Yang Tidak Terlaksana
a. Bidang Keagamaan
1) Pengajian rutin ibu-ibu malam selasa wage
b. Tematik dan Non Tematik

1) Pelaksanaan Jelajah Alam
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Kegiatan ini tidak terlaksana karena penyesuaian program kerja
dengan aktivitas masyarakat. Melihat dari profesi masyarakat dusun

wonosobo 2 yang bekerja sebagai petani, nelayan dan pedagang

dipantai Drini.

3. Progam Tambahan
a. Bidang Keagamaan
1) Tadarus Bersama
b. Bidang Seni dan Olahraga
1) Pengadaan Permainan untuk anak-anak
Kegiatan ini terlaksana atas permintaan anak-anak Wonosobo 1l
yang menginginkan kami untuk mengadakan catur, monopoli dan
congklak untuk anak-anak. Setelah pertimbangan dari kami dan hasil
musyawarah bersama dengan anak-anak, kami siap mengadakan.
Tujuan Kkegiatan ini ialah untuk menumbuhkan perilaku hidup
berkerjasama, bergantian dan sabar. Sehingga senam ceria ini terlaksana
pada hari Jum’at tanggal 12 Februari 2017
2) Jalan Keliling Dusun
Tujuan kegiatan ini ialah untuk menumbuhkan perilaku hidup
sehat.
c. Tematik dan Non Tematik

1) Penyelenggaraan Sosialisai Progam Kerja
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Sosialisasi program kerja terlaksana ketika pertemuan pertama kali
dengan masyarakat dusun wonosobo 2 untuk perkenalan kami terhadap
warga. Kegiatan ini terlaksana pada tanggal 28 Januari 2016. Antusias
warga terhadap kedatangan kami sangat tinggi dengan sambutan hangat
dari pihak masyarakat dusun wonosobo 2.

2) Pendampingan Posyandu
Pendampingan posyandu dilaksanakan di rumah ibu dukuh/ posko
KKN. Posyandu di dusun Wonosobo 2 dilaksanakan setiap satu bulan
sekali yang diperuntukan untuk anak-anak balita. Berdasarkan data yang
kami peroleh anak-anak balita dusun wonosobo 2 berjumlah 12 anak.
Kami membantu mengukur berat badan anak, tinggi badan, lingkar
kepala mencatat usia, kurva tinggi maupun berat badan anak pada buku

posyandu masing-masing dari anak.

B. Dana dan Fasilitas

Kegiatan Kuliah Kerja Nyata tidak dapat berjalan tanpa ada dana dan
fasilitas untuk menunjang kegiatan progam kerja yang telah direncanakan. Dalam
pelaksanaan progam kerja, dana sangat dibutuhkan untuk memperlancar segala
progam Kerja yang telah terencana. Perolehan dana berasal dari berbagai pihak,
diantaranya; berasal dari mahasiswa, perguruan tinggi, masyarakat, pihak
pemerintah maupun sposnsorship. Dana-dana tersebut dialokasikan untuk semua

progam kerja yang telah terlaksana.
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Fasilitas dalam pelaksanaan progam kerja Kuliah Kerja Nyata selama ini
kami dapatkan dari masyarakat setempat. Adapun fasilitas yang kami peroleh
antara lain: tikar, toa, microphone, meja dan kursi kami pinjam di Bapak Alif
Sumakno dan Bapak Mardi dan proyektor dipinjam dari KKN Wonosobo II.
Untuk kegiatan lomba seperti Tonnis, Festival Anak, Gerak dan Lagu kami
diberikan tempat di SD BOPKRI Padangan, Lapangan Padangan, SDN Ngatak
dan SD MIM Wonoosbho. Lainnya kami mendapatkan fasilitas dan tempat yang
memadai.

C. Partisipasi Masyarakat

Dalam Pelakasanaan Kuliah Kerja Nyata ini, kehadiran mahasiswa KKN
Reguler Universitas Ahmad Dahlan di Dusun Wonosobo 2 Kelurahan Banjarejo
Kecamatan Tanjungsari Kabupaten Gunung Kidul Propinsi DIY mendapat
sambutan hangat dari perangkat dusun dan masyarakat setempat dengan baik.
Mahasiswa KKN dapat memberikan motivasi belajar bagi anak-anak Dusun
Wonosobo 2 khususnya dan masyarakat pada umumnya.Antusias masyarakat
Dusun Wonosobo 2 memberikan dampak positif bagi mahasiswa KKN dalam
melaksanakan progam kerja.Segala bentuk progam kerja yang telah direncanakan
menjadi lancar karena adanya partisipasi yang tinggi dari masyarakat Dusun
Wonosobo 2.Mahasiswa KKN dalam memperoleh data dan penyusunan progam
kerja sampai pelaksanaan progam kerja senantiasa mendapat dukungan dari semua

perangkat dusun.
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D. Evaluasi

Pelaksanaan kegiatan Kuliah Kerja Nyata secara garis besar berjalan
dengan baik tetapi ada faktor dan penghambat yang mempengaruhi progam Kerja,
diantaranya:
a. Faktor Penghambat

Beberapa faktor yang menjadi hambatan terlaksananya progam Kuliah
Kerja Nyata sehingga mempengaruhi pelaksanaan progam diantaranya:

1) Penyesuaian waktu pelaksanaan progam dengan aktifitas masyarakat
kurang terjadwal sehingga mendapatkan sedikit hambatan dalam
melaksanakan progam kerja.

2) Adanya keterbatasan waktu sehingga ada beberapa progam kerja yang
tidak terlaksana sesuai rencana.

b. Faktor Pendukung
Selain adanya faktor penghambat, terdapat pula faktor pendukung yang
mempengaruhi suksesnya progam kerja Kuliah Kerja Nyata, diantaranya:

1) Adanya kekompakan satu kelompok unit V A 2 yang saling mendukung,
memotivasi, dan kerjasama satu dengan yang lainnya.

2) Adanya dukungan serta kerjasama dari Dosen Pembimbing Lapangan
maupun Kepala Dusun Wonosobo 2.

3) Adanya dukungan, kerjasama serta tingginya rasa kekeluargaan dari
masyarakat Dusun Wonosobo 2 yang merupaka progam kerja yang utama
sehingga mempermudah dan memperlancar pelaksanaan progam Kkerja

Kuliah Kerja Nyata.
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